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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk 

tersebut.1 Penelitian yang dilakukan ini untuk mengambangkan lembar 

kerja siswa (LKS) berbasis open-ended problem pada pelajaran 

Matematika siswa kelas 4 sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and 

devolpment (R&D). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang saat ini cukup banyak 

digunakan tanpa terkecuali di bidang pendidikan. Penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu penelitian dan pengembangan kegiatan 

pengumpulan, menganalisis, pengolahan dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan kegiatan 

pengembangan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoaln yang 

dihadapi.2 Penelitian dan pengembangan ini dilakukan secara siklus. 

Proses penelitian dan pengembangan ini terdiri atas temuan produk yang 

akan dikembangkan, selanjutnya melakukan uji coba lapangan sesuai 

dengan produk yang akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji 

 
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 297. 
2 Isnatun Munawaroh, Urgensi Penelitian dan Pengembangan, dalam 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/PENELITIAN 20PENGEMBANGAN.pdf ISNATUN, 

September 2019, hlm. 1. 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/PENELITIAN%2020PENGEMBANGAN.pdf
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lapangan. Penelitian dan pengemabangan dilakukan berdasarkan model 

pengembangan yang kemudian dipakai untuk mendesain produk dan 

prosedur, kemudian dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan 

untuk memenuhi kriteria keefektifan, kualitas, dan standar tertentu.3 

Penelitian dan pengembangan atau research and development 

(R&D) digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyemprnakan produk yang sudah ada. Penelitian menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan untuk menyelesaikan penelitian 

pengembangan terkait media pembelajaran berupa lembar kerja siswa 

(LKS). Pengembangan media lembar kerja siswa (LKS) ini dilakukan di 

SDIT Baitul Quran Tulungagung dan MI Diniyyah Putri Lampung. 

Pengambilan data yang digunakan meliputi instrumen ahli media, 

instrumen ahli materi, instrumen ahli pembelajaran, angket peserta didik, 

instrumen tes berupa pre test dan post test.   

B. PROSEDUR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Prosedur pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dilakukan 

dengan mengacu pada model ADDIE. Model penelitian dan 

pengembangan ADDIE terdiri atas 5 tahap utama, diataranya: analisys, 

design, devlopment, implementation, dan evaluation.4  

Akibat dampak COVID-19 saat ini, pemerintah mewajibkan 

pembelajaran diterapkan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Guru 

yang awalnya mengajar dengan tatap muka di kelas dihentikan dan diganti 

 
3 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembang, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), hlm 222. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.38. 
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di rumah.5 Melihat kondisi saat ini teknologi informasi sangatlah 

membantu dalam kehidupan manusia seperti internet, telekomunikasi serta 

handphone android. Manusia dapat mencraeate banyak aplikasi yang 

mereka butuhkan dengan semua teknologi tersebut. Teknologi IT dalam 

kurun waktu yang cepat dapat berkembang dengan sangatlah cepat. Dunia 

IT saat ini pada revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 sangatlah 

berkembang menghadapi kondisi pandemic COVID-19.6  

Prosedur pengembangan lembar kerja siswa (LKS) pada tahapan 

implementasion dilakukan secara online berbantu IT. Teknologi informasi 

(IT) diharapkan dapat membantu jalannya penelitian ini. Lembar kerja 

siswa dirancang sedemikian rupa dengan cara yang dapat digunakan oleh 

siswa dan orangtua dalam memahaminya dengan pembelajaran jarak jauh 

saat ini. Instrumen penelitian berupa angket digunakan untuk 

mengumpulkan data diberikan secara online kepada responden. Begitu 

pula pada proses validasi, diberikan kepada validator secara online. 

Sehingga  dengan bantuan IT penelitian ini masih tetap bisa berjalan 

dengan semestinya.  

Secara visual tahapan ADDIE model dapat dilihat pada gambar 3.1.  

Gambar 3.1 Langkah Penelitian Dan Pengembangan Model ADDIE 

 
5 Mohammad salehudin, dampak COVID-19: Guru Mengadopsi Media Sosial SebagaI E-

Learning pada pembelajaran jarak jauh, jurnal mudarrisuna, Vol. 10, No.1, Maret 2020, hlm. 7. 
6 Kartini & Riya Widayanti, Analisis, Perancangan Layanan Terpadu E-Mall Multi Mitra 

Teknologi SOA Menghadapi Pandemic COVID-19, Jurnal Komputasi, VOL. 8, NO.1, 2020. hlm. 

70 
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Langkah penelitian dan pengembangan dengan menggunakan 

model ADDIE. Berikut representasi pengembangan yang digunakan dapat 

dilihat melalui bagan berikut: 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian7 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Prosedur penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa (LKS) 

dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

 
7 Endang Mulyaningtiyas, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2011), hlm 183. 
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Pemikiran tentang produk dan analisis kebutuhan guru dan 

peserta didik dalam pelajaran serta identifikasi materi 

pembelajaran dan perumusan tujuan 

Menyusun konsep dan struktur kerangka (draf) media 

 
Pengembangan media sesuai dengan pembelajaran yang 

dipilih, validasi ahli materi, ahli media, guru, dan 

pengukuran kinerja produk 

 

Pengujicobaan media, melaksanakan tes, dan membagi 

angket. 

 
Melakukan analisis dan perbaikan terhadap kesalahan yang 

terjadi, serta mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 
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a. Tahap I- Analysis  

Tahap analysis bertujuan untuk mendevinisikan syarat dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Tahap ini ada beberapa langkah 

yaitu: 

1) Analisis kompetensi capaian peserta didik 

LKS yang akan dikembangkan oleh peneliti memuat basis open-

ended problem yang mana dalam LKS memuat basis tersebut. Open-

ended juga merupakan soal terbuka yang bertujuan agar peserta didik 

dapat mengeluarkan ide-idenya untuk bereksperimen mengeksplorasi 

kemampuan dengan konsep yang telah dimiliki sebelumnya.  

2) Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan dalam pembelajaran. Tujuan dari 

analisis kurikulum adalah supaya pengembangan yang dilakukan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

3) Analisis bahan ajar 

Analisis bahan ajar adalah analisis selanjutnya yang dilakukan 

peneliti. Pada tahap ini peneliti menganalisis kompetensi apa yang 

sesuai dengan tingkatan pembelajaran peserta didik. Peneliti 

menyesuaikan kompetensi dasar pada pelajaran Matematika kelas 4 

dengan silabus yang digunakan sebelumnya. Peneliti juga 

menggunakan LKS sebelumnya sebagai acuan dalam 

pengembangan. 

b. Tahap II- Design (Perancangan) 
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Tahap kedua penelitian dan pengembangan dari model ADDIE 

adalah tahap perancangan. Design atau perancangan bertujuan untuk 

merancang lembar kerja siswa (LKS) sesuai dengan materi, kurikulum 

dan kebutuhan. Tahap perancangan dilakukan dengan menentukan 

usur-unsur yang diperlukan dalam LKS. Peneliti juga mengumpulkan 

referensi yang digunakan dalam mengembangkan materi dalam LKS 

Matematika kelas 4. Tahap perancangan ini terdiri atas tiga langkah 

yaitu: 

 

 

1) Pemilihan Materi 

Pemilihan materi disesuaikan dengan kompetensi mata pelajaran, 

analisis kebutuhan serta basis pengembangan open-ended. Materi 

yang dipilih adalah materi Matematika pada kelas 4 semester ganjil.  

2) Penyusunan Instrumen 

Penyusunan instrumen digunakan untuk menilai LKS yang 

dikembangkan. Instrumen disusun dengan memperhatikan penilaian 

LKS yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan materi, kelayakan 

penyajian, dan kesesuaian dengan pembelajaran.  

3) Desain Layout dan Cover LKS 

Tahap perancangan selanjutnya melakukan desain layout halaman 

LKS serta cover sebagai identitas LKS. Layout halaman LKS 

didesain dengan menggunakan Microsoft Word 2010 yang 
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dilengkapi dengan gambar yang bersumber dari internet. Sedangkan 

perancangan cover menggunakan aplikasi Corel Draw. 

c. Tahan III- Development  

Tahap pengembangan marupakan tahap realisasi produk. Tahap 

pengembangan LKS dilakukan sesuai dengan rancangan. Setelah itu 

LKS berhasil dibuat maka selanjutnya akan dikonsultasikan dan 

melalui tahap validasi. Validator yang akan menguji kevalidan 

produk LKS yang telah dikembangkan adalah dua dosen IAIN 

Tulungagung ahli dalam materi dalam LKS serta ahli desain LKS 

dan satu guru kelas 4 yang dianngap mengerti tentang karakteristik 

peserta didiknya. Tahap proses validasi peneliti akan merevisi hasil 

LKS yang telah dikembangkan berdasarkan angket penilaian, saran 

dan komentar dari para validator.  

Setelah mendapatkan hasil dari validasi produk LKS langkah 

selanjutnya adalah uji coba kelompok kecil yang digunakan untuk 

mengukur kelayakan produk yang telah telah dikembangkan. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan kepada 10 siswa kelas IV MI NU Tebat 

Jaya. Pada tahapan ini peneliti memberikan soal pre-tes sebelum 

menggunakan LKS yang telah dikembangkan kemudian selanjutnya 

diberikan soal post tes. Selain itu, peneliti juga menyebarkan angket 

respon kepada peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang 

penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika. Setelah dilakukan 

penyebaran angket dan melakukan tes belajar peserta didik, peneliti 

melakukan analisis data. 
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d. Tahap IV- Implementation 

Implementasi merupakan tahap keempat dalam penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Tahapan 

implementasi adalah tahapan pengaplikasian pada kelas besar. 

Tahapan implementasi dilakukan pada dua sekolah yang berbeda akan 

tetapi memiliki tingkat kemampuan yang sama. Sama seperti tahap uji 

coba kelas kecil, pengaplikasian LKS dimulai dari pemberian pre-test 

kemudian dilanjut pemberian soal pos-test beserta LKS yang telah 

dikembangkan.  

Melihat kondosi saat ini, semua pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan sistem daring, sehingga pada tahapan implementation 

ini dilakukan secara online baik dari penggunaan LKS, pengerjaan tes,  

sampai dengan pengisian angket. IT diharapkan mampu membantu 

jalannya pengaplikasian LKS berbasis opn-ended yang telah 

dikembangkan.  

e.  Evaluation  

. Pengembangan model ADDIE selalu dilakukan evaluasi pada 

setiap akhir tahapan. Evaluasi digunakan guna mengetahui seberapa 

jauh pemahaman materi yang dikuasai peserta didik setelah 

menggunakan LKS berbasis open-ended yang dikembangkanPeneliti 

melakukan revisi terhadap LKS yeng dikembangkan berdasarkan 

masukan yang didapat dari angket respon atau catatan lapangan pada 

lembar observasi. Hal ini bertujuan agar LKS yang dikembangkan 
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benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas 

lagi.  

Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Produk berupa LKS hasil dari pengembangan diuji kelayakan 

produk dengan cara validasi oleh beberapa ahli. Uji kelayakan media 

dengan cara memberikan angket kepada validator untuk dinilai tingkat 

kevalidan, serta tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. . Uji 

kelayakan pada sasaran dengan cara memberika angket kepada peserta 

didik melalui uji lapangan. 

Validasi dilakukan dengan menghitung angket dengan skala 

likert dan memperhatikan saran komentar yang diberikan pada ahli. 

Sedangkan uji coba lapangan dilakukan dengan desain penerapan pada 

dua sekolahan yang berbeda dengan tingkatan yang sama yaitu pada 

kelas 4 SDIT Baitul Quran dan MI Diniyah Putri Lampung.  

 

2. Subjek Uji Coba 

1) Ahli Desain 

Subjek uji coba terdiri dari tenaga ahli yang memiliki kehalian 

dibidang desain tampilan, dalam hal ini dosen di fakultas tarbiyah 

dan ilmu keguruan dan juga dosen pasca sarjana IAIN 

Tulungagung, Bapak Adi Wijayanto. 

2) Ahli Materi 
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Ahli materi dipilih berdasarkan pertimbangan. Pertimbangan yang 

digunakan yaitu dosen Matematika Bapak Maryono yang 

menguasai materi yang dimuat dalam lembar kerja siswa (LKS) 

dan juga ibu Ummu Sholikhah sebagai validator instrumen tes 

yang menguasai bidang matematika. 

3) Pengguna 

Pengguna penelitian ini adalah guru kelas 4 SDIT Baitul Quran 

Tulungagung.  

3. Jenis Data 

Data yang digunakan yakni data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil validasi 

para ahli dan ahli materi. Selain itu juga untuk mengukur nilai yang 

dihasilkan setelah menggunakan LKS berbasis open-ended problem. 

Data kuantitatif berasal dari skor angket dan tes. Data kualitatif berasal 

dari saran-saran perbaikan dari angket validasi yang diisi oleh ahli 

desain tampilan, ahli materi, dan lembar pengamatan audiens yang 

diisi pada saat peserta didik menggunakan LKS. 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian sebagai bahan pengolahan.8 

Secara lengkap instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

 
8 Rijal Firdaos, Desain Instrumen Pengukuran Efektif, (Bandar Lampung:Anugrah Utama 

Raharja, 2016), hlm 9. 
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penelitian ini berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada masing-masing tahap penelitian, yaitu: 

1) Observasi dan wawancara 

Observasi adalah cara untuk menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku secara 

langsung.9 Observasi dilakukan guna untuk mengetahui data awal 

mengenai sarana pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika berupa 

LKS. Wawancara  juga dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kebutuhan pengembangan dan memperoleh data tentang 

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik sehubungan 

dengan kurikulum yang sesuai dengan sekolah tempat penelitian.  

2) Angket/Kuesioner 

Angker/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan terbuka maupun tertutup.10 Angket digunakan untuk 

memperoleh data seputar kevalidan LKS dari ahli desain tampilan, 

ahli materi, guru kelas sebagai ahli pembelajaran dan respon siswa 

terhadap LKS yang telah dikembangkan.  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap LKS 

NO  ASPEK  INDIKATOR BUTIR 

SOAL 

 
9Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2008), hlm 149.  
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 199. 
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1 Kriteria penampilan 

LKS 

Kemenarikan sampul LKS 1 

Tata letak pada sampul  2, 3 

2 Keterlibatan siswa 

dalam menggunakan 

LKS 

LKS Mudah dipahami 4 

Ketertarikan peserta didik terhadap 

LKS 

5 

Kemenarikan LKS 6 

3 Ketertarikan dalam 

belajar 

Komposisi penggunaan LKS  7 

Materi yang disajikan 8, 9 

Antusias siswa 10 

 

3) Instrumen Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir 

kreatif peserta didik setelah menggunakan LKS yang telah 

dikembangkan. Tes yang diberikan berupa soal post-tes berbasis 

open-ended yang dibuat guna untuk menggali kemampuan siswa 

dalam berfikir kreatif.  

4) Instrumen validasi produk 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang akan diteliti. Instrumen validasi produk digunakan untuk 

mengetahui apakah LKS dalam pembelajaran matematika 

dirancang sesuai dengan kompetensi dan kurikulum. Instrumen 

validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari validator 

mengenai LKS dengan materi yang sedang dikembangkan oleh 

peneliti. Skala penilaian untuk lembar validasi menggunakan skor 

penilaian 1 sampai 4.  

Adapun kisi-kisi lembar validasi pengembangan LKS yang terdiri 

atas variabel yang diteliti, indikator yang menjadi tolak ukur serta 

nomor butir soal.11 Kisi-kisi lembar validasi LKS di adaptasi oleh 

 
11Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 27.  
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BNSP dengan modifikasi oleh peneliti seperti pada tabel berikut 

ini:12 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKS Ahli Materi 

No  ASPEK INDIKATOR BUTIR 

1 Materi 1. Kesesuaian dengan materi 2 

2. Mendorong rasa ingin tahu 2 

3. Sesuai dengan materi open-

ended 

2 

2 Kebahasaan 4. Lugas 1 

5. Komunikatif 2 

6. Penggunaan simbol dan 

istilah 

2 

3 Kelayakan penyajian 

soal 

7. Teknik penyajian 2 

8. Pendukung penyajian 2 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKS Ahli Desain Tampilan 

No  ASPEK INDIKATOR BUTIR 

1 Ukuran Ukuran LKS berbasis open-ended 2 

2  

 

Desain Sampul 

Tata letak sampul LKS berbasis open-

ended 

2 

Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

2 

Ilustrasi sampul LKS berbasis open-

ended 

2 

3 Desain Isi Konsistensi tata letak 3 

Tipografi isi buku sederhana 3 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi LKS Ahli Pembelajaran 

No  Aspek Indikator Butir 

1 Kriteria penampilan 

LKS 

1. Kesesuaian warna pada sampul 1 

2. Tata letak tulisan pada sampul 1 

3. Judul 1 

4. Kolom identitas siswa 1 

5. Kesesuaian gambar pada sampul 1 

6. Kemenarikan sampul LKS 1 

2 Penyajian materi 

dalam LKS 

7. Kesesuaian materi dengan KD 

Matematika kelas 4 

1 

8. Tata urutan materi 1 

9. Acuan sumber buku 1 

3 Ketertarikan 

Pembelajaran 

10. Kemenarikan LKS 1 

11. Kesesuaian dalam pengkombinasian 

warna LKS 

1 

4 Keterlibatan siswa 12. LKS mudah dipahami 1 

 
12 Urip Purwanto, Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi, (Lambung Pustaka UNY, 2008), hlm 

46. 
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dalam 

menggunakan LKS 

  13. Ketertarikan peserta didik 1 

Ketiga angket akan diukur dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

pendapat, persepsi, maupun sikap seseorang terhadap suatu 

fenomena.13 Skala likert memiliki lima kemungkinan jawaban, yaitu 

sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai, dan sangat kurang 

sesuai.14 

Berikut adalah tabel kriteria pemberian skor untuk tiap jawaban. 

Tabel 3.5 Tabel Kriteria Skor Jawaban Angket 

No  Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1 Sangat sesuai SS 5 Sangat sesuai SS 1 

2 Sesuai  S 4 Sesuai  S 2 

3 Cukup sesuai CS 3 Cukup sesuai CS 3 

4 Kurang sesuai KS 2 Kurang sesuai KS 4 

5 Sangat kurang 

sesuai 

SKS 1 Sangat kurang 

sesuai 

SKS 5 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa teknik analisis data 

deskriptif dan kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif berupa 

instrumen non tes dengan menggunakan angket yang diukur 

menggunakan skala likert. Sedangkan teknik analisis data kuantitatif 

berupa skor angket dan tes. Skor angket terdiri atas penilaian ahli 

desain tampilan, ahli materi, ahli pembelajaran dengan menghitung 

 
13 Sugiyono, Metodologi Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 

165. 
14 I’anaut Thoifah, Statistik Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: 

Madani, 2015), hlm.40 
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persentase jawaban. Tes (post-test) berupa penilaian peserta didik 

dengan menghitung persentase hasil belajar.  

1. Angket validasi ahli 

Perolehan nilai rata-rata perindikator merupakan nilai akhir setiap 

butir. Untuk mengetahui tingkatan dari nilai akhir yang 

bersangkutan nilai yang sudah ada dibagi dengan banyakya nilai 

keseluruhan pada angket.15 Untuk mencari presentase nilai dari 

jawaban keseluruhan dengan rumus: 

𝑃 =
∑x

∑xi
 x100% 

Keterangan:  

P : presentase 

∑x  : jumlaj jawaban responden dalam satu item 

∑xi : jumlah nilai ideal dalam item 

Kemudian dicari presentase kriteria validasi dengan melihat tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Kelayakan 

No Kriteria Tingkat Validitas 

1 81,00% - 100,00% Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) 

2 61,00% - 80,00% Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil) 

3 41,00% - 60,00% Kurang valid (disarankan tidak digunakan karena 

perlu revisi) 

4 21,00% - 40,00% Tidak valid (tidak boleh digunakan) 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid (tidak boleh digunakan) 

 

Menghitung tingkat presentase keberhasilan hasil belajar: 

 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2001), hlm 216 
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𝑃 =
∑d

∑𝑁𝑖
X100% 

Keterangan: 

P : Presentase 

∑D : Jumlah Keseluruhan yang Tidak Memenuhi Kriteria 

∑Ni : Jumlah Keseluruhan Siswa 

100% : Konstanta  

Setelah hasil didapat dari pengelolaan data dengan rumus diatas kemudian 

hasil tersebut disesuaikan dengan kriteria tingkat keberhasilan siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Keberhasilan16 

No  Jumlah Siswa Mendapat Skor 

Diatas Skor Rata-Rata 

Predikat 

1 75% - 100% Berhasil 

2 50% -74% Cukup berhasil 

3 < 49% gagal 

 

2. Analisis Data Tes  

Analisis ini digunakan untuk mengukur efektifan dari LKS yang 

telah dikembangkan sebagai bahan uji coba produk apakah LKS 

yang digunakan sudah layak atau harus ada perbaikan. Analisis ini 

dilakukan dengan melihat hasil pos-test yang diberikan kepada 

responden. Analisis ini dilakukan sebagai penilaian apakah ada 

perbedaan yang signifikan atau tidak dalam kemampuan berfikir 

kreatif siswa antara kelas yang dijadikan eksperimen dengan kelas 

kontrol dengan menggunakan analisis uji t-tes. Namun dikarenakan 

 
16Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 

hlm 140.  
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penelitian dilakukan di dua sekolahan yang berbeda, maka harus 

dinyatakan homogen atau tidak kemampuannya.  

Uji prasyarat yang dilakukan peneliti adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas,  sedangkan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

Seperti penjabaran berikut ini: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data. 

Dalam penelitian ini uji normalitas data dengan menggunakan 

tehnik kolmogorof-smirnov dengan taraf signifikasi 0,05 data yang 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5% 

atau 0,05. Langkah-langkah uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS.17 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dalam sebuah penelitian homogen atau tidak. Pada uji 

homogeninas harga F yang diharapkan adalah harga F empirik atau 

yang sering kita sebut dengan Fhitung lebih kecil atau kurang dari F 

tabel. Jika Fhitung < F tabel berarti tidak ada signifikasi, berarti tidak 

 
 



44 
 

ada perbedaan yang bisa dikatakan sama, sejenis, atau homogen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:18 

𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑓𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
  

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑆𝐷)2 −
∑𝑋² −

(∑ᵪ)²
Ν

(Ν − 1)
 

Keterangan: 

∑x²  : jumlah kuadrat suatu data 

∑(x)² : jumlah kuadrat dari suatu data dikuadratkan 

N : banyaknya data 

Untuk memudahkan penghitingan, maka peneliti menggunakan 

program SPSS for windows. 

c. Uji-t 

Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah 

mean yang berasal dari dua distribusi data. Berikut bentuk rumus 

uji-t:19 

𝑡 =  
𝑥 ₁ − 𝑥₂

√[
𝑆𝐷₁²

𝑁₁ − 1] + [
𝑆𝐷₂²

𝑁₂ − 1]

 

Keterangan: 

X₁  : mean pada distribusi kelas eksperimen 

X₂  : mean pada distribusi kelas kontrol 

SD₁²  : nilai varian pada distribusi eksperimen 

 
18 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:UMM 

Press, 2006), hlm. 100. 
19 Ibid, ..., hlm. 82. 
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SD₂²  : nilai varian pada distribusi kontrol 

N₁  : jumlah siswa pada kelas eksperimen 

N₂ : jumlah siswa pada kelas kontrol. 

 Nilai t-tes yang diharapkan adalah nilai t yang signifikan, yaitu 

harga 1 empirik atau sering kita hitung lebih besar atau lebih dari t 

teoritik, yang terdapat pada tabel nilai t. Namun untuk memeriksa 

nilai t, terlebih dahulu menemukan derajat kebesarannya (db). 

Rumus yang digunakan adalah db = N-2 dan t hitung > t tabel 

berarti ada signifikansi antar varian, artinya terdapat perbedaan 

cara berfikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk memudakan dalam penghitungan uji-t maka digunakan 

aplikasi SPSS for windows dengan kriteria jika taraf signifikansi ≤ 

0,05, maka dinyatakan kedua kelas terdapat perbedaan yang 

signifikan, sedangkan jika taraf signifikansi ≥ 0,05, maka kedua 

kelas tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar.  

 


